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ABSTRAK

Albakora (Thunnus alalunga) adalah salah satu spesies tuna yang paling penting secara ekonomi
di perairan tropis, termasuk Indonesia. Tingginya eksploitasi tuna dapat diminimalisir dengan
pengelolaan perikanan yang memerlukan data stok dan data biologi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
menganalisis distribusi ukuran, persentase ikan layak tangkap, serta hubungan panjang dan berat
Albakora (Thunnus alalunga) yang didaratkan di Pelabuhan Benoa. Penelitian dilakukan pada Januari
hingga April 2024 dengan mengambil 200 sampel Albakora (Thunnus alalunga) yang didaratkan di
Pelabuhan Benoa. Metode analisis yang digunakan adalah distribusi ukuran panjang, hubungan
panjang dan berat, serta ukuran layak tangkap, Albakora (Thunnus alalunga) Hasil analisis
menunjukkan bahwa frekuensi sebaran panjang Albakora (Thunnus alalunga) paling banyak berada
pada rentang 100 cm— 106 cm sebanyak 66 ekor. Sebanyak 84% Albakora (Thunnus alalunga) berada
dalam kategori layak tangkap, sedangkan sebanyak 16% dalam kategori tidak layak tangkap.
Pertumbuhan Albakora bersifat alometrik negatif (b<3) artinya panjang ikan tumbuh lebih cepat
dibandingkan dengan beratnya.

Kata Kunci: Panjang berat; Thunnus alalunga,; layak tangkap, ukuran panjang;, WPP 573

ABSTRACT

Albacore (Thunnus alalunga) is one of the most economically important tuna species in tropical
waters, including Indonesia. High levels of tuna exploitation can be minimized through fisheries
management that requires stock and biological data. The purpose of this study were to analyze the
size distribution, percentage of fish suitable for capture, and the relationship between length and
weight of Albakora (Thunnus alalunga) landed at Benoa Port. The study was conducted from
January to April 2024 by taking 200 samples of Albakora (Thunnus alalunga) landed at Benoa
Port. The analysis methods used were length distribution, length and weight relationships, and
catchable size of Albacore (Thunnus alalunga). The analysis results showed that the frequency
distribution of Albacore (Thunnus alalunga) length was highest in the range of 100 cm — 106 cm,
with 66 fish. A total of 84% of Albacore (Thunnus alalunga) were in the catchable category, while
16% were in the non-catchable category. Albacore growth is negatively allometric (b<3), meaning
that fish length grows faster than weight.

Keywords: Length-weight; Thunnus alalunga; catchable size; length; WPP 573

PENDAHULUAN
Salah satu sumber daya ikan pelagis terbesar di

satu tuna potensial yang didaratkan di Pelabuhan
Perikanan Benoa adalah Albakora.

Indonesia adalah tuna. Beberapa jenis tuna yang ada di
Indonesia adalah tuna sirip kuning (Thunnus albacares),
tuna sirip biru (Thunnus macoyii), Albakora (Thunnus
alalunga), tuna mata besar (Thunnus obesus). Umumnya
tuna ditangkap menggunakan pancing rawai (long line)
dan pancing ulur (hand line) (Annida et al, 2023). Salah
Korespondensi penulis:
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Albakora (Thunnus alalunga) adalah salah satu
spesies tuna yang paling berharga secara ekonomi di
perairan tropis, termasuk Indonesia, karena sebarannya
yang luas serta permintaan global yang tinggi. Di banyak
wilayah perairan Indonesia, Albakora (Thunnus alalunga)
mendominasi komposisi tangkapan tuna kecil. Azizah et
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al., (2023) menyatakan bahwa kondisi ikan pelagis besar
di WPP 573 yang meliputi Samudera Hindia selatan Jawa,
Selatan Nusa Tenggara, Laut Sawu dan Laut Timor berada
dalam status overfishing, termasuk kelompok tuna.
Pemanfaatan Albakora (Thunnus alalunga), perlu
dilakukan dengan hati-hati dengan manajemen yang baik
dan berkelanjutan.

Tingginya tingkat eksploitasi populasi tuna
menyebabkan keprihatinan yang luas atas populasi tuna
(Sibert et al., 2006). Kajian ilmiah yang melibatkan status
stok dan data biologi diperlukan untuk menentukan
pengelolaan perikanan (Zamroni et al., 2019). Salah satu
jenis data biologi yang mudah diperoleh dan dapat
diproses adalah distribusi panjang, yang merupakan
sumber informasi penting untuk menentukan strategi
pengelolaan perikanan (Widiyastuti et al., 2021). Selain
distribusi ukuran panjang, ukuran layak tangkap
merupakan parameter yang perlu diperhatikan dalam
pengelolaan pemanfaatan Albakora (Thunnus alalunga).
Agar didapat informasi terkait hasil tangkapan Albakora
(Thunnus alalunga) yang didapatkan apakah sudah dalam
kategori ukuran layak tangkap.

Beberapa penelitian terdahulu mengenai Albakora
(Thunnus alalunga) yaitu Rochman et al., (2021)
menyatakan bahwa armada rawai tuna disarankan untuk
meningkatkan kapasitas penyimpanan dan logistik untuk
menangkap di luar ZEE Indonesia; Baskoro et al., (2014)
menyatakan bahwa salah satu bukti penurunan
ketersediaan tuna di perairan Samudera Hindia adalah
penurunan laju pancing rawai tuna; Lelono et al., (2019)
menyatakan bahwa Albakora (Thunnus alalunga) yang
didaratkan di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi
merupakan hasil tangkapan utama dari alat tangkap rawai
dan pertumbuhannya bersifat alometrik negatif.

¥

Figure 1: Sampling location at Port of Benoa, Bali
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Dikarenakan masih terbatasnya penelitian mengenai
Albakora (Thunnus alalunga), khususnya yang
didaratkan di Pelabuhan Benoa terkait dengan hubungan
panjang berat serta ukuran layak tangkap, maka dilakukan
penelitian ini.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis
distribusi ukuran, persentase ikan layak tangkap, serta
hubungan panjang dan berat Albakora (Thunnus
alalunga) yang didaratkan di Pelabuhan Benoa.
Implementasinya diharapkan penelitian ini dapat menjadi
informasi tentang biologi Albakora (Thunnus alalunga)
yang relevan dan dapat dijadikan acuan dalam upaya
pengelolaan usaha penangkapana Albakora (Thunnus
alalunga) yang berkelanjutan.

BAHANDANMETODE
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian berlangsung pada bulan Januari sampai
dengan April 2024. Penelitian dilakukan dengan purposive
sampling pada kapal long line berbasis di Pelabuhan
Benoa, kemudian dari setiap pendaratan dipilih sampel
ikan secara acak beberapa hasil tangkapan Albakora
(Thunnus alalunga). Umumnya hasil tangkapan long line
yang didaratkan di Pelabuhan Benoa, melakukan kegiatan
penangkapan di WPP 573 Samudera Hindia hingga pada
ZEE Samudera Hindia. Sampel Albakora (Thunnus
alalunga) yang digunakan, diambil secara acak, agar
mewakili sampel yang diperlukan. Lokasi penelitian
terdapat pada Gambar 1. Sampel Albakora (Thunnus
alalunga) yang digunakan pada penelitian ini sebanyak
200 ekor. Albakora (Thunnus alalunga) yang dijadikan
sampel, selanjutnya ditimbang berat dan diukur
panjangnya, menggunakan timbangan dan meteran
gulung.

han Benoa Denpasar Selatan

Tanjung Parangan
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Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dari Albakora (Thunnus
alalunga) yang dijadikan sampel dilakukan penimbangan
dan pengukuran bobot tiap ekor ikan tuna, selanjutnya
untuk dianalisis frekuensi ukuran panjang, hubungan
panjang dan berat Albakora (Thunnus alalunga), serta
ukuran layak tangkap tuna albakor disajikan sebagai
berikut:

Distribusi Frekuensi Panjang

Digunakan untuk mengetahui frekuensi panjang
Albakora (Thunnus alalunga) yang terdapat di Pelabuhan
Benoa selama Januari-April 2024. Rumus yang digunakan
menurut (Walpole, 1995) adalah:

K=1+33LogN .o, )

Maksi Mini
Interval kelas = —————"— 220 ...

Jumlah Kelas

Keterangan:
K =Jumlah kelas
n = Jumlah data
i = Selang kelas

Tahapan selanjutnya yaitu membuat tabel sebaran
frekuensi dan diagram batang panjang total ikan dan
selanjutnya dideskripkan hasil dari distribusi frekuensi
panjang.

Ukuran Layak Tangkap

Sebelum mengetahui ukuran layak tangkap Albakora
(Thunnus alalunga), terlebih dahulu dilakukan
pengukuran panjang ikan secara. Setelah didapat data
panjang ikan, selanjutnya dideskripsikan dengan
membandingkan panjang ikan yang tertangkap dengan
ukuran ikan layak tangkap menurut fishbase.org. Berikut
adalah ukuran layak tangkap Albakora (Thunnus
alalunga) menurut fishbase.org dan ISSF, (2021).
Maturity: Lm85 cm
Rentang : 85-140cm
Bobot :8-15kg

Selanjutnya disajikan dalam bentuk grafik histogram,
perbandingan antara hasil tangkapan yang tertangkap
dengan ukuran layak tangkap. Analisis ini digunakan untuk
melihat ukuran ikan albakor yang layak tangkap. Ukuran
layak tangkap disajikan dalam bentuk persentase (%)
yang membandingkan antara ikan Albakora (Thunnus
alalunga) yang layak tangkap dan yang tidak layak
tangkap. Wujdhi et al., (2012) menyatakan cara
menghitung dari ikan layak tangkap dan tidak layak tangkap

adalah :
Jumlah ikan layak atau tidak layak tangkap
Persentase (%) - Jumlah sampel keseluruhan (3)
Hubungan Panjang Berat
Panjang dan bobot ikan merupakan dasar yang
digunakan pada pengelolaan sumberdaya ikan. Analisis
hubungan panjang berat ikan menggunakan formula

sebagai berikut (Effendi 2002):

W =all ... ... 4)
LogW=1loga+blogL............. )
Keterangan:

w = Berat ikan (gram)

L = Panjang ikan (cm)

a,b = Konstanta

Nilai b sebagai penduga hubungan antara panjang dan
berat dengan kriteria:
- Nilai b = 3, ikan memiliki pola pertumbuhan isometric
(pertambahan berat seimbang dengan pertambahan
panjang);
- Nilai b > 3, ikan memiliki pola pertumbuhan allometric
positif (pertambahan berat lebih cepat dari pertambahan
panjang);
- Nilai b < 3, ikan memiliki pola pertumbuhan allometric
negatif (pertambahan panjang lebih cepat dari
pertambahan berat).

HASIL DAN BAHASAN
Identifikasi Ikan Albakor (Thunnus alalunga)

Hasil tangkapan utama dari kapal long line adalah Tuna
Sirip Kuning (Thunnus albacares), Tuna Mata Besar
(Thunnus obesus), Tuna Sirip Biru (Thunnus macoyii),
serta Albakora (Thunnus alalunga). Albakora (Thunnus
alalunga) merupakan salah satu target tangkapan dari
nelayan long line. Albakora (Thunnus alalunga) yang
didaratkan di Pelabuhan Perikanan Benoa merupakan hasil
tangkapan utama dari kapal long line. Albakora (Thunnus
alalunga) yang didaratkan di Pelabuhan Benoa tidak
hanya berasal dari kapal long line namun juga ada yang
berasal dari kapal kolekting atau kapal pengumpul dari
kapal long line.

Albakora (Thunnus alalunga) termasuk dalam
kelompok ikan pelagis besar. Albakora (Thunnus alalunga)
memiliki tekstur daging yang merah dan nilai jual yang
tinggi sama seperti kelompok jenis tuna lainnya. Albakora
(Thunnus alalunga) yang didaratkan di Pelabuhan Benoa
berasal dari perairan Samudera Hindia, dokumentasi
Albakora (Thunnus alalunga) dapat dilihat pada Gambar
2. Albakora (Thunnus alalunga) merupakan ikan yang
hidup bermigrasi pada perairan tropis dan subtropis.
Albakora (Thunnus alalunga) banyak tertangkap pada
permukaan hingga pertengahan perairan. Albakora
(Thunnus alalunga) yang didaratkan di Pelabuhan Benoa
di jual dalam kondisi beku serta diolah menjadi berbagai
produk olahan tuna kaleng. Ringkasan ukuran panjang
dan berat Albakora (Thunnus alalunga) pada Tabel 1.

Ukuran panjang minimal Albakora (Thunnus alalunga)
adalah 63 cm, sedangkan panjang maksimal Albakora
(Thunnus alalunga) adalah 117 cm, dengan rata-rata
panjang Albakora (Thunnus alalunga) sebanyak 96.81 cm.
Berat minimal dari Albakora (Thunnus alalunga) adalah 6
kg, sedangkan berat maksimal dari Albakora (Thunnus
alalunga) adalah 25 kg. Berat rata-rata dari Albakora yang
dijadikan sampel pada penelitian ini adalah 16.9 kg.
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Gambar 2. Albakora (Thunnus alalunga)
Figure 2. Albakora (Thunnus alalunga)
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Tabel 1. Ringkasan Ukuran Panjang dan Berat Albakora (Thunnus alalunga)
Tabel 1. Summary of Weight and Length of Albakora (Thunnus alalunga)

Panjang (cm)

Berat (kg)

Minimal 63
Maksimal 117
Nilai Rata-rata 96.81
Standar Deviasi 10.86

6
25
16.9
4.82

Daerah Operasi Kapal Rawai Tuna yang Berbasis di
Pelabuhan Benoa
Daerah penangkapan armada rawai tuna yang

mendaratkan ikan di Pelabuhan Benoa umumnya
melakukan kegiatan penangkapan ikan di perairan
Samudera Hindia. Nahkoda kapal harus memperhatikan
target tangkapan dari alat tangkap long line. Diperlukan
pengetahuan dan pengalaman terhadap target tangkapan
seperti kebiasaan hidup, kebiasaan makan, kondisi
perairan, serta penggunaan umpan yang tepat. Dasar
perairan yang biasa digemari oleh ikan tuna, termasuk
Albakora (Thunnus alalunga) adalah perairan yang
berpasir. Namun untuk Albakora (Thunnus alalunga) biasa
ditangkap pada wilayah permukaan hingga pertengahan
permukaan perairan.

Daerah pengoperasian kapal rawai tuna yang berbasis
di pelabuhan Benoa adalah pada WPP 573 dengan potensi
sumber daya ikan tuna, mulai dari Tuna Sirip Kuning
(Thunnus albacares), Tuna Mata Besar (Thunnus obesus),
Tuna Sirip Biru (Thunnus macoyii), serta Albakora
(Thunnus alalunga). Daerah pengoperasian kapal rawai
tuna merupakan daerah migrasinya tuna di Samudera
Hindia. Daerah pengoperasian kapal rawai tuna juga kaya
akan nutrien yang merupakan sumber makan tuna. Lama
waktu perjalanan dari fishing base menuju fishing ground
berkisar 3-5 hari.

Distribusi Frekuensi Panjang

Hasil distribusi frekuensi panjang sebanyak 200 ekor
Albakora (Thunnus alalunga) yang diperoleh dari
Pelabuhan Benoa terdapat pada Gambar 3.

201

Frekuensi sebaran panjang Albakora (Thunnus
alalunga) yang dijadikan sampel di Pelauhan Benoa
memiliki sebaran dari 63 cm hingga 117 cm. Rata-rata
panjang Albakora (Thunnus alalunga) dari 200 sampel
adalah 96.81 cm. Frekuensi sebaran panjang Albakora
(Thunnus alalunga) paling banyak berada pada rentang
100 cm — 106 cm sebanyak 66 ekor. Frekuensi sebaran
panjang Albakora (Thunnus alalunga) yang paling sedikit,
berdasarkan pengambilan sampel acak selama 3 bulan
adalah pada rentang 63 cm— 69 cm dan pada rentang 114
cm — 120 cm sebanyak 6 ekor. Dokumentasi pengukuran
panjang Albakora (Thunnus alalunga) terdapat pada
Gambar 4.

Ukuran Layak Tangkap

Ukuran layak tangkap Albakora (Thunnus alalunga)
menurut fishbase.org adalah dengan Lm (Length of
maturity) berukuran 85 cm. Hasil pengukuran FL (fork
lenght) ikan albakor yang dijadikan sampel menunjukkan
bahwa 84 % Albakora (Thunnus alalunga) memiliki kriteria
layak tangkap, atau sebanyak 169 ekor. Albakora (Thunnus
alalunga) yang tidak memiliki ukuran layak tangkap adalah
sebanyak 16%, atau sebesar 31 ekor, dapat dilihat pada
Gambar 5.

Ukuran layak tangkap Albakora (Thunnus alalunga)
berdasarkan berat (menurut ISSF 2021) adalah dengan
rentang berat 8-15 kg, dapat dilihat pada Gambar 6.
Sebanyak 97% Albakora (Thunnus alalunga) berada pada
kategori layak tangkap, atau sebanyak 194 ekor, serta
sebanyak 6 ekor Albakora (Thunnus alalunga) berada
dalam kategori tidak layak tangkap dari berat ukurannya.
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Gambar 3. Distribusi frekuensi panjang Albakora (Thunnus alalunga)

Figure 3. Frequency Distribution of Length
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of Albacore (Thunnus alalunga)

Gambar 4. Pengukuran panjang Albakora (Thunnus alalunga)
Figure 4. Measurement of the Length of the Albacore (Thunnus alalunga)

Tidak Layak Tangkap
Layak Tangkap

84%

Gambar 5. Ukuran layak tangkap Albakora (Thunnus alalunga) berdasarkan Panjang.
Figure 5. Suitable Catch Size of Albacore Based on Lenght
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Ukuran layak tangkap Albakora (Thunnus alalunga)
berdasarkan panjang dan beratnya menurut Fishbase.org
dan ISSF (2021) adalah berada pada Lm (Length of
maturity) 85 cm dan berat 8-15 kg. Albakora (Thunnus
alalunga) dengan panjang dibawah 85 cm dan berat
dibawah 8 kg dikategorikan berada dalam kondisi tidak
layak tangkap. Sebanyak 85% berada dalam kategori layak
tangkap, sedangkan sebanyak 15% dalam kategori tidak
layak tangkap. Dari 200 sampel yang digunakan, sebanyak
169 ekor Albakora layak tangkap dan 31 ekor tidak layak
tangkap, dapat dilihat pada Gambar 7.

Layak Tangkap
3%

Tidak Layak Tangkap
97%

——

Gambar 6. Ukuran layak tangkap Albakora (Thunnus
alalunga) berdasarkan berat.
Figure 6. Suitable catch size of Albacore based on weight

30
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15

Berat (gram)

10

Hubungan Panjang Berat

Hubungan panjang berat Albakora (Thunnus
alalunga) yang terdapat di Pelabuhan Benoa
menunjukkan nilai b sebesar 2.4635 yang berarti
pertumbuhan bersifat alometrik negatif (b<3) artinya
panjang ikan tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan
beratnya. Nilai R?sebesar 0.88 menunjukkan bahwa 88%
pertambahan berat ikan dipengaruhi oleh panjangnya,
sedangkan 12% dipengaruhi oleh faktor lain, dapat dilihat
pada Gambar 8.

15%

85%

Tidak Layak Tangkap m Layak Tangkap

Gambar 7. Ukuran layak tangkap Albakora (Thunnus
alalunga) berdasarkan Lm dan berat.

Figure 7. Suitable catch size of Albacore based on length
and weight

W =0.0002L%46
R?=0.88

0 20 40 60

80 100 120 140

Panjang (cm)

Gambar 8. Hubungan panjang dan berat Albakora (Thunnus alalunga).
Figure 8. Relationship between Length and Weight of Albacore (Thunnus alalunga)
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PEMBAHASAN

Albakora (Thunnus alalunga) yang tertangkap di
Samudera Hindia umumnya ditangkap dengan
menggunakan long line. Albakora (Thunnus alalunga)
merupakan salah satu hasil tangkapan utama dari kapal
long line yang mendaratkan hasil tangkap di Pelabuhan
Benoa. Rochman et al., (2018) menyatakan 88% tangkapan
rawai tuna dengan wilayah tangkap di perairan Samudera
Hindia dan mendaratkan hasil tangkapannya di Pelabuhan
Benoa adalah kelompok tuna meliputi Big Eye Tuna,
Yellow Fin Tuna, Southern Bluefin Tuna, serta Albakora.
Hasil tangkapan yang didaratkan di Pelabuhan Benoa 60%
merupakan hasil tangkapan rawai tuna skala industri
(Proctor et al., 2003). Albakora (Thunnus alalunga) sering
dijumpai pada permukaan hingga pertengahan perairan.
Kemampuan dan pengetahuan nelayan diperlukan untuk
mengetahui kedalaman renang dan kebiasaan makan dari
target tangkapan, agar hasil tangkapan yang didapat
maksimal. Bahtiar et al., (2015) hasil tangkapan yang
optimal diperoleh nelayan rawai dengan menggunakan
metode penangkapan perpaduan tipe rawai permukaan dan
rawai pertengahan.

Albakora (Thunnus alalunga) yang memiliki ukuran
panjang paling dominan berada pada rentang 100-106 cm
sebanyak 66 ekor, sedangkan Albakora (Thunnus
alalunga) dengan rentang 63-69 cm sebanyak 6 ekor.
Albakora (Thunnus alalunga) yang didaratkan di
Pelabuhan Benoa memiliki ukuran panjang rata-rata
tertangkap cukup besar. Dapat dikatakan bahwa Albakora
yang berukuran kecil sedikit ditemui di permukaan perairan
atau diperairan yang hangat pada lokasi penangkapan 10°-
16° LS. Sesuai dengan Triharyuni et al., (2012) menyatakan
bahwa Albakora (Thunnus alalunga) yang berukuran kecil
menyenangi perairan dengan suhu rendah, sedangkan
Albakora (Thunnus alalunga) berukuran lebih besar
menyenangi perairan yang lebih hangat. Bahtiar et al.,
(2015) menyatakan tuna berukuran besar juga ditemui pada
perairan yang dalam dengan gerombolan ikan yang lebih
sedikit jumlahnya, sedangkan yang schooling ikan yang
berukuran lebih kecil terdapat di lapisan permukaan dalam
jumlah besar. Barata et al., (2011) menyatakan 64%
Albakora (Thunnus alalunga) berukuran > 100 cm pada
kedalaman 85.7 -124.7 m.

Dalam pengelolaan sumberdaya ikan, data panjang ikan
dapat menunjukkan kesehatan stok ikan, tingkat
eksploitasi, dan tekanan penangkapan terhadap
sumberdaya ikan (Agustina et al., 2018 ; Sarangan & Simau,
2019) . Data hasil tangkapan long line yang dijadikan
sampel memiliki panjang 63 — 117 cm dan berat 6 — 25 kg.
Ukuran layak tangkap Albakora (Thunnus alalunga)
menurut fishbase.org dan ISSF, (2021) adalah Lm 85 cm
dan berat 8-15 kg. Albakora (Thunnus alalunga) yang
berukuran panjang dibawah 85 cm dan dengan berat
dibawah 8 kg merupakan hasil tangkapan belum layak
tangkap, atau masih belum memijah. 85% Albakora
(Thunnus alalunga) yang didaratkan di Pelabuhan Benoa

dalam kondisi layak tangkap, sedangkan 15% dalam
kondisi tidak layak tangkap atau berada dalam kondisi
immature. Masih terdapatnya hasil tangkapan dalam
kategori tidak layak tangkap disebabkan karena Albakora
(Thunnus alalunga) termasuk dalam kelompok tuna yang
hidup schooling dengan kelompok Albakora (Thunnus
alalunga) bukan dengan kelompok tuna lain. Albakora
(Thunnus alalunga) senang tinggal di daerah permukaan
dan schooling dengan berbagai ukuran (ISSF, 2021). Tuna
juga bermigrasi dengan tujuan untuk pemijahan dan
mencari makan (Dhurmeea et al., 2016). Chen et al., (2005)
menyatakan sebaran Albakora (Thunnus alalunga)
immature pada lapisan renang permukaan, sedangkan
Albakora (Thunnus alalunga) berukuran mature lebih
banyak tertangkap pada pertengahan perairan. Sebanyak
15% Albakora (Thunnus alalunga) dalam kondisi
immature yang tertangkap pada permukaan perairan
Samudera Hindia. Dapat diartikan bahwa 15% hasil
tangkapan yang terdata merupakan Albakora (Thunnus
alalunga) yang belum matang gonad (Lm), serta belum
memijah. Yang berpotensi mengurangi peluang rektrutmen
alami stok bila tidak dikelola dengan hati-hati.
Hubungan panjang berat Albakora (Thunnus
alalunga) bersifat alometrik negatif (b<3) berarti artinya
panjang ikan tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan
beratnya. 88% pertambahan berat Albakora (Thunnus
alalunga) dipengaruhi oleh panjang Albakora (Thunnus
alalunga) dan 12% dipengaruhi oleh faktor lain. Sesuai
dengan pernyataan Hartnoll (1982) menyatakan nilai
koefisien korelasi menunjukkan bahwa pertambahan
panjang diikuti dengan pertambahan berat tubuh. Namun
sedikit berbeda dengan Triharyuni et al., (2012) yang
menyatakan bahwa persamaan W= 3.10¢ L34? dengan R2
=85,8 dengan nilai b=3, yang dapat diartikan Albakora
mempunyai pola pertumbuhan isometrik yang memiliki
keseimbangan antara pertumbuhan panjang dengan
pertumbuhan berat. Pebedaan yang terjadi ini disebabkan
oleh berbagai faktor meliputi: suhu, kualitas air, ukuran,
umur, jenis ikan, jumlah ikan lain yang memanfaatkan
sumber makanan yang serupa, fisiologis, letak geografis,
metode sampling serta kondisi biologis meliputi
perkembangan gonad (Mulfizar et al., 2013).
Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor dalam
maupun faktor luar. Faktor dalam biasanya sulit untuk
dikontrol meliputi keturunan, sex, umur, parasite, dan
penyakit. Faktor luar utama yang mempengaruhi
pertumbuhan ikan meliputi ketersediaan makanan dan
suhu perairan (Effendie, 2002). Faktor luar yang berkaitan
dengan kelimpahan makanan adalah adanya perbedaan
daerah penangkapan (rumpon) serta kondisi suatu
perairan seperti kelimpahan makanan dan perbedaan suhu
(Lelono et al., 2019). Analisis hubungan panjang dan berat
ikan digunakan sebagai dasar menentukan biomassa yang
dapat digunakan untuk mengestimasi produksi perikanan
(Smith, 1996). Selain itu pengukuran panjang dan berat
yang dihubungkan dengan umur memberikan informasi
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mengenai komposisi stok, umur matang gonad, mortalitas,
siklus hidup serta pertumbuhan (Fafioye & Oluajo, 2005).

Azizi et al., (2020) menyatakan pengelolaan yang
stabil harus tetap dijaga dan diawasi dari ancaman
penangkapan yang semakin banyak, karena meningkatnya
permintaan ikan. Hingga berdampak pada menurunnya
populasi tuna yang ada di Samudera Hindia. Akoit & Nalle,
(2018) menyatakan bahwa tidak ada populasi ikan yang
sanggup bertahan hidup dalam durasi waktu yang lama
jika jumlah yang dieksploitasi lebih besar dari jumlah ikan
yang lahir dan pertumbuhan populasi yang ada. Jika
penambahan tangkapan dilakukan setiap musim, potensi
perikanan dapat menjadi nol. Dalam pengelolaan populasi
ikan di suatu perairan, data dan informasi tentang
pertumbuhan, rekrutmen, dan mortalitas stok ikan sangat
penting dan harus diketahui (Sudradjat, 2006).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Frekuensi sebaran
panjang Albakora (Thunnus alalunga) paling banyak
berada pada rentang 100 cm — 106 cm sebanyak 66 ekor.
Sebanyak 85% Albakora (Thunnus alalunga) berada
dalam kategori layak tangkap, sedangkan sebanyak 15%
dalam kategori tidak layak tangkap. Pertumbuhan Albakora
bersifat alometrik negatif (b<3) artinya panjang ikan
tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan beratnya.
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